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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi dalam penelitian ini berdasarkan hasil Putusan
Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia N0.0543 b/U/1987. Secara garis
besar pedoman transliterasi tersebut sebagai berikut:

1. Konsonan
No | Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
., \ Alif - tidak dilambangkan
2. - ba’ b be
e < ta’ t te
4. & sa’ $ es (dengan titik di atas)
5. z jim J je
6. z ha’ h ha (dengan titik di bawah)
7. z kha’ kh Ka da ha
8. 3 dal d de
9. 3 zal Z zet (dengan titik di atas)
10. B ra’ r er
11. J zai z zet
12. o sin S es
13. o syin sy es dan ye
14, o= sad $ es (dengan titik di bawah)
15 o= dad d de (dengan titik di bawah)
16. L ta’ t te (dengan titik di bawah)
17. L da’ z zet (dengan titik di bawah)
18. & ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)
19. ¢ gain g ge
20. - fa’ f ef
21. a qaf q qi




22. Sl kaf Kk ka

23. J lam I el

24, 2 mim m em

25. O niin n en

26. B wawu w we

217. o Ha’ h ha

28. ¢ hamzah " apostrof (tetapi lambang

ini tidak dipergunakan
untuk hamzah diawal kata
29. < ya’ Y ye
2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang

l=a =3
b=i ) =ai $=1
l=u sl=au s=a

3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
ZUIVEN Ei)ﬂ mar atunjamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
EONAE = fatimah
4. Syaddah (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan yang
diberi tanda syaddah tersebut.
Contoh:

t‘;’,)= rabbana
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53 = al-birr
5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang di ikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
Contoh:

el = asy-syamsu
Ja 1 = ar-rajulu
auali= gs-sayyidah
Hamzah Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qgamariyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
Contoh:

_8ll =a|-gamar
&)= al-badi’
I = al-jalar
6. Huruf hamzah
yang berada pada awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada ditengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof/¢/.

Contoh:

U—u«oiz umirtu

& = Syai'un

vii



PERSEMBAHAN

e A B

“Dengan Menyebut Nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang”

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT yang dengan rahmat,
taufig, hidayah serta inayah-Nya skripsi ini dapat peneliti selesaikan. Shalawat
serta salam tetap tercurahkan kepada Nabi Agung Muhammad SAW, keluarga,

sahabat, dan pengikut-pengikutnya hingga akhir zaman.
Sebagai rasa cinta dan kasih, skripsi ini saya persembahkan untuk :

1. Orang tua tercinta Bapak Hasyim Asy’ari dan Ibu Mar’atus Sholihah, yang
selalu mencurahkan rasa cinta dan kasih sayangnya kepada saya, tidak
pernah lelah untuk mendidik, memberikan semangat dan tidak ada
hentinya untuk mendoakan saya dan memberikan pengorbanan dalam
setiap langkah yang saya ambil.

2. Adik-adik saya, Syauqi Ilham Maulana dan Zahwa Agila yang penuh
dengan semangat untuk mendukung dan mendoakan saya agar menjadi
orang yang sukses.

3. Masyarakat Desa Surodadi Kecamatan Sayung Kabupaten Demak yang
menjadi tempat belajar dan tempat penelitian.

4. Guru-guru saya dari TK sampai MA yang telah mendidik, mendukung,

penasihat serta menjadi panutan saya.

viii



Bapak Bapak Misbakhudin, Lc., M. Ag selaku kepala jurusan limu Al-
Qur’an dan Tafsir, yang selalu mengarahkan dan memberikan semangat
kepada saya dalam proses perkuliahan.

Bapak Mashkur, M. Ag selaku dosen pembimbing, yang selalu
mengarahkan dan memberikan bimbingan kepada saya selama proses
penyusunan skripsi.

. Semua dosen UIN Abdurrohman Wahid Pekalongan, khususnya Dosen
Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah beserta stafnya. Yang telah
memberi peneliti  banyak ilmu dan membimbing penulis dalam
mengerjakan skripsi.

Kawan-kawan IAT angkatan 2015 terima kasih atas dukungan, bantuan,
dan motivasinya.

Ustadz-ustadzah TPQ Nurul Iman dan SDIT Gondang yang sudah

memberi semangat dan motivasi.



MOTTO

AT a5 a4 il W Uit ) | pla il cddladly (piaiadll &)
5 8

« Sesungguhnya orang-orang yang membenarkan (Allah dan
Rasul- Nya) baik laki-laki maupun perempuan dan meminjamkan
kepada Allah pinjaman yang baik, niscaya akan dilipatgandakan
(pembayarannya) kepada mereka; dan bagi mereka pahala yang

banyak.”



ABSTRAK

Saidaturronmah, Naylis. 2022. Geser (Gerakan Seribu Rupiah) Implementasi
Ayat-Ayat Sedekah Study Living Qur’an di Desa Surodadi Kecamatan Sayung
Kabupaten Demak. Skripsi Jurusan IImu Al-Qur’an Dan Tafsir Universitas Islam
Negeri (UIN) KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Maskhur,
M.Ag.

Kata kunci: Living Qur’an, Sedekah, Gerakan Seribu Rupiah

Gerakan Seribu Rupiah (GESER) merupakan sebuah gerakan pemantik dalam
mewujudkan sikap kepedulian sosial dan mewujudkan karakter saling berbagi di
masyarakat desa Surodadi Kecamatan Sayung Kabupaten Demak. Gerakan ini
sebagai wujud pengimplementasian dari pemahaman Al-Qur’an. Dari gerakan
seribu rupiah ini diharapkan mampu mewujudkan sikap kepedulian sosial
(karakter gotong royong dan peduli terhadap sesama).

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini ialah untuk memaparkan Perspektif
Masyarakat Terhadap Geser (Gerakan Seribu Rupiah) Study Living Qur’an Ayat-
Ayat Sedekah di Desa Surodadi Kecamatan Sayung Kabupaten Demak, lalu
bagaimana kesadaran dan implementasi ayat-ayat sedekah dalam gerakan GESER
oleh masyarakat Desa Surodadi Kecamatan Sayung Kabupaten Demak.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang pembahasannya difokuskan pada
perspektif masyarakat terhadap gerakan seribu rupiah dan implementasi ayat-ayat
sedekah. Penelitian ini menggunakan metofe kualitatif dengan pendekatan
Sosiologis Religius dan analisis data menggunakan teori H.G. Gadamer. Adapun
teknik pengumpulan data yang penulis lakukan vyaitu melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi. Sedangkan analisis data yang digunakan dalam
skripsi ini, penulis menggunakan analisis model Spradley.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti dengan melihat dari sudut
pandang yang berbeda, memperluas pihak pihak yang menjadi narasumber dan
lebih serius dalam melaksanakan observasi, sehingga akan didapat data yang lebih
kompleks serta pemaknaan yang lebih beragam dari para pelaku gerakan seribu
rupiah (GESER).
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang mengajarkan kedermawanan. Orang yang
dermawan dekat kepada Allah SWT, dekat kepada Rasulullah SAW, dekat
kepada sesama manusia, dekat dengan surga dan jauh dari neraka.
Sebaliknya orang yang pelit itu jauh dari Allah SWT, jauh dari Rasulullah
SAW, jauh dari sesama manusia, jauh dari surga, dan dekat dengan api
neraka. Di dalam Al-Qur’an sendiri banyak sekali ayat-ayat yang
membahas tentang sedekah.

Dan Islam memposisikan orang yang berharta atau orang kaya
sebagai orang yang bertanggung jawab atas orang-orang yang tidak
berpunya lagi fakir, dia seharusnya menanyakan kepada mereka,
memeriksa keadaan mereka, lalumemberikan bantuan, baik berupa moril
maupun materil. Jika tidak, maka dia se jatinya bukanlah penikmat harta
benda dan tidak pantas memanggul amanah itu.*

Pada zaman awal Islam, sedekah merupakan amalan yang mendapat
respon kuat dari kalangan sahabat dan salafush-shaleh. Mereka berlomba-
lomba menyedekahkan apa saja yang mereka miliki demi meraih
keutamaannya. Si kaya dan miskin sama-sama tidak mau kalah. Mereka

sama-sama berharap limpahan pahala dan balasan dari Rabb semesta alam.

! Wajih Mahmud, Sedekah Tanpa Harta, (Klaten: Wafa Press, 2008), hal: 10



Sedekah berasal dari kata sha-da-ga yang bermakna jujur, benar,
memberi dengan ikhlas. Mengisyaratkan bahwa orang-orang yang
bersedekah berarti telah berlaku jujur kepada dirinya sendiri mengenai
kelebihan yang telah di berikan oleh Allah SWT Kepada dirinya. Sehingga
ia memberikan sedekahnya dengan ikhlas karena mengharap kehadiran
Allah SWT. Masdar dari kata sha-da-qga yaitu sadagah disebutkan dalam
Alquran sebanyak 5 kali dalam surat-surat yang berbeda, yaitu: QS. Al-
Bagarah, [2] ayat (196) dan ayat (263), QS. An-Nisa’, [4] ayat (114),
QS. At-Taubah, [9] ayat (103) dan QS. Al-Mujadillah, [58] ayat (12).

Menurut istilah, sedekah berarti sesuatu yang dikeluarkan atau di
lakukan oleh seorang muslim dari harta atau lainnya dengan tujuan untuk
mendekatkan diri kepada Allah swt. Sedekah terbagi menjadi dua, yaitu
wajib dan sunah. Yang meliputi sedekah wajib disebut (zakat) sedangkan
yang disebut sedekah sunat (at-tatawwu’) adalah sedekah (sedekah secara
spontan dan sukarela) yang sama artinya dengan infak yang hukumnya
sunat.? Infaq berbeda dengan zakat. Jika zakat dikategorikan ibadah wajib,
maka sedekah atau infaq dikategorikan sebagai ibadah sunnah. Jika zakat
merupakan amalan yang sudah ditentukan waktu pembayarannya, maka
sedekah atau infaq tidak ditentukan. Jika zakat sudah ditentukan nisabnya,
maka sedekah tidak. Jika zakat sudah ditentukan takarannya, maka

sedekah tidak. Demikianlah, sedekah sangat berbeda dengan zakat.

? Saadiyah Binti Syekh Bahmid, “Sedekah dalam Pandangan Islam”, Jurnal Rausyan Fikr,
Vol. 10, No. 2 Juli —Desember 2014, hal: 198



Meskipun wujud yang dikeluarkan sama-sama harta, namun esensi,
hukum, dan caranya berbeda.’

Secara khusus, sedekah berarti mengeluarkan harta dan
memberikannya kepada yang berhak. Sedekah itu juga sebagai bentuk
penyucian terhdap harta dan jiwa orang kaya dari penyakit Kikir dan rakus,
dan pembersih bagi si fakir dari penyakit hasad dan dengki.*

Sedekah akan mendekatkan kita kepada Allah, Zat Yang Maha
Pemberi Rizki dan harta yang kita miliki. Artinya, semakin Kita bakhil,
akan semakin jauh kata dari rezeki dan nilai hakiki kekayaan yang
sebenarnya. Akan sangat baik untuk kitab isa memulai membiasakan diri
untuk menyisihkan Sebagian rezeki kita untuk orang lain, entah untuk
orang tua, saudara, teman tetangga, ataupun guru.

Ayat tentang sedekah disebutkan dalan Al-Qur’an Q.S al-Bagarah
ayat 265 yang berbunyi:

Sy Oy 3lard Ly 2 5 Jlad )5 uad &l H8 s KT &6 Jl 5 il

“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-
orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa
dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-
tiap bulir seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa
yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi
Maha Mengetahui.”

® Candra Himawan dan Neti Suriana, Sedekah Hidup Berkah rezeki Melimpah,
(Yogyakarta: Pustaka Albana, 2013), hal: 20

* Wajih Mahmud, Sedekah Tanpa Harta, hal: 11

> Amin Abdullah Asy-Syagawy, “Keutamaan Bersedekah”, Islam House, 2009-1430, hal:



Kalau kita perhatikan firman Allah di atas, dengan tegas Allah
berjanji bahwa siapa saja yang menginfakkan atau menyedekahkan
hartanya karena Allah, maka Allah akan membalasnya sampai 700 kali
lipat.

Sayangnya, tidak sedikit umat Islam yang masih meragukan balasan
sedekah itu. Mereka enggan bahkan tidak mau mengeluarkan sedekah,
jangan-jangan kalau sedekah harta jadi berkurang, jangan-jangan kalau
sedekah tidak diganti, demikian seterusnya. Padahal mengeluarkan
sedekah pada setiap saat, merupakan perbuatan sunnat yang dilakukan
menurut ijma’ ulama, dan Islam mengajak manusia untuk berkorban
harta, memberikan dorongan kepadanya dengan gaya bahasa yang
memikat hati, membangkitkan semangat jiwa, dan menanamkan nilai-nilai
kebaikan didalam hati. Seperti tradisi yang ada di Desa Surodadi sayung
Demak. Dimana disana ada sebuah kegiatan yang sangat unik yaitu
kegiatan bersedekah yang biasa disebut dengan sebutan GESER (Gerakan
Seribu Rupiah).

Di era modern saat ini, terdapat perkembangan budaya maupun
pengaruh dari luar yang dapat memberikan dampak positif dan negatif.
Nilai negative diantaranya adanya kesenjangan social antara sesama. Hal
ini dapat mengakibatkan kurangnya rasa kepedulian terhadap sesama.

Kurangnya kesadaran masyarakat dalam bersedekah ini sangat erat
kaitannya dengan tingkat keimanan dan pengetahuan seseorang akan

pentingnya sedekah itu sendiri. Diketahui bahwa banyak yang bersedekah



mmenunggu kaya, menunggu Ketika sedang ada uang lebih. Namun
setelah diberi kekayaan atupun uang lebih, sering kali tidak disedekahkan
atau dilupakan.

Setiap individu yang beragama Islam, seharusnya memiliki
kesadaran yang tinggi untuk bisa menafkahkan sebagian hartanya untuk
yang membutuhkan. Setidaknya, apabila kesadaran ini uncul, bisa
mengurangi tingkat kemiskinan yang sudah merajalela dimana-mana.
Karena harta yang kita miliki sebenarnya terdapay hak untuk kaum miskin
atau orang yang membutuhkan. Hal ini disebutkan dalam Al-Qur’an pada

Q.S Adz-Dzariyat ayat 19:

e30Aal s LA Ga 26l 5l G5

“Pada harta benda mereka ada hak bagi orang miskin yang

meminta dan yang tidak meminta.”

Namun harapan tersebut sangat sulit di realisasikan oleh masyarakat.
Karena sudah sangat jelas dan gamblang, Allah SWT sudah
memerintahkan kita agar selalu membantu sesame dengan bersedekah.

Berdasarkan pemaparan diatas, penulis sangat tertarik untuk meneliti
lebih lanjut tentang kegiatan tersebut yang merupakan implementasi dari

ayat-ayat sedekah, dengan mengambil judul “GESER (Gerakan Seribu



Rupiah) Implementasi Ayat-Ayat Sedekah Study Living Qur’an Di Desa
Surodadi Kec. Sayung Kab. Demak”.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pemahaman masyarakat Desa Surodadi Kecamatan Sayung
Kabupaten Demak terhadap ayat-ayat sedekah?

2. Bagaimana implementasi ayat-ayat sedekah di Desa Surodadi
Kecamatan Sayung Kabupaten Demak?

3. Bagaimana persepsi masyarakat desa Surodadi kecamatan Sayung

kabupaten Demak terhadap GESER?

. Tujuan Penelitian
Dikarenakan adanya rumusan masalah di atas, maka tujuan yang

hendak dicapai adalah:

1. Untuk Mendeskripsikan pemahaman masyarakat Desa Surodadi
Kecamatan Sayung Kabupaten Demak terhadap ayat-ayat sedekah.

2. Untuk Mendeskripsikan implementasi ayat-ayat sedekah di Desa
Surodadi Kecamatan Sayung Kabupaten Demak.

3. Untuk Mendeskripsikan persepsi masyarakat desa Surodadi kecamatan

Sayung kabupaten Demak terhadap GESER.

. Kegunaan Penelitian
Secara teoritis, penelitian ini sangat berguna untuk menambah
khazanah pengetahuan dan referensi tentang implementasi ayat sedekah

dalam ayat al-Qur’an di Desa Surodadi Kecamatan Sayung Kabupaten



Demak, dan juga dapat menambah pengetahuan baik bagi penulis

maupun yang membacanya sehingga menjadi paham, bermanfaat, dan

sebagai motivasi untuk mengamalkannya dalam kehidupan sehari- hari.
Adapun manfaat lain dari penelitian ini adalah menunjukan

keutamaan bersedekah dan pentingnya bersedekah atas segala nikmat dan

karunia Allah Swt yang telah diberikan kepada kita, karena sedekah itu

sendiri banyak dijelaskan dalam Al-quran dan hadis. Tentunya hal tersebut

ditujukan kepada manusia agar selalu bisa mensyukuri nikmat di dunia ini

dan menyingkirkan semua keraguan kita dalam bersedekah.

E. Kajian Pustaka

1. Penelitian Terdahulu:

Berdasarkan pengamatan penulis, sampai saat ini sudah banyak
buku dan literatur yang membahas tentang kajian tentang sedekah.

Dalam hal ini penulis mencoba mengemukakan beberapa karya
yang mempunyai relevansi dengan pembahasan skripsi ini.
Diantaranya:

Pertama, jurnal yang ditulis oleh Saadiyah binti Syeikh Bahmid
yang berjudul Sedekah dalam Pandangan al-Qur’an. Di dalam
jurnalnya, Saadiyah menjelaskan tentang pemahaman mengenai
sedekah yang ada dalam petunjuk al-Quran dan juga ragam tentang
sedekah, antara sedekah yang wajib dan sedekah yang sunnah.

Persamaan penelitian ini dengan jurnal tersebut adalah sama-sama

® Saadiyah Binti Syekh Bahmid, “Sedekah dalam Pandangan Islam”.



memaparkan ayat-ayat tentang sedekah dalam al-Qur’an. Perbedaan
penelitian ini dengan jurnal tersebut adalah, penelitian ini membahas
tentang implementasi ayat-ayat tentang sedekah.

Kedua, jurnal dari Febila Shinta Kusuma (Antropologi FISIP,
Universitas Airlangga, Surabaya) yang berjudul Fungsi Komunitas
Laskar Sedekah Surabaya Bagi Anggotanya. Di dalam jurnalnya,
Shinta Kusuma menjelaskan tentang awal terbentuknya komunitas
laskar sedekah surabaya dan juga fungsi dari apa yang dilakukan
komunitas tersebut untuk anggotanya dan juga masyarkat sekitar.
Metode yang digunakan dalam penelitiannya yaitu metode penelitian
kualitatif dengan tipe penelitian deskriptif.” Persamaan penelitian ini
dengan jurnal yang ditulis oleh Febila Shinta Kusuma adalah sama-
sama menjelaskan awal terbentuknya sebuah komunitas atau gerakan
social kemanusiaan. Perbedaanya adalah objek dari penelitian ini
berbeda.

Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Beni (Progam Studi Tafsir-
Hadis, Fakultas Ushuluddin, UIN Syarif Hidayatullah) yang berjudul
Sedekah Dalam Perspektif Hadis. Penelitian ini membahasa seputar
sedekah, kajian hadis-hadis sedekah melalui kritik hadis, dan
pandangan ulama tentang sedekah. Dalam penyusunan skripsi yang
ditulis oleh Beni menggunakan studi kepustakaan (library research)

dengan merujuk kitab-kitab induk hadis, seperti kitab Sahih al-

” Febila Shinta Kusuma, Fungsi Komunitas Laskar Sedekah Surabaya Bagi Anggotanya,
Antropologi FISIP, Universitas Airlangga, Surabaya.



Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Abu Daud dan lain-lain. Adapun
metode pembahasan yang digunakan yaitu metode deskriptif analistis.®
Persamaan penelitian ini dengan skripsi yang ditulis oleh beni adalah
sama-sama membahas tentang sedekah, perbedaanya skripsi yang
ditulis oleh beni menjelaskan tentang sedekah dalam perspektif hadis
sedangkan penelitian ini memaparkan ayat-ayat al-Qur’an yang
menjelaskan tentang sedekah.

Keempat, buku yang disusun oleh Muhammad Muhyidin yang
berjudul Keajaiban Shodaqoh, di dalam buku tersebut berbicara
tentang hakikat dari shodagoh beserta dengan keajaiban-keajaiban
yang dimilikinya. Di dalam buku ini juga akan menunjukkan cara-cara
dan tujuan-tujuan yang keliru dari bershodagoh dan bagaimana cara
menghindarinya. Selain itu, buku ini juga membahas tentang
bagaimana shodaqoh yang dilakukan oleh umat non-muslim, apakah
mereka juga akan memiliki keajaiban-keajaiban dari shodagoh yang di
keluarkannya atau tidak.9

Kelima, buku yang berjudul Megabisnis dengan Allah yang
merupakan karya dari Muhammad Habibillah pada tahun 2015, di
dalam buku ini akan memaparkan berbagai hal yang terkait dengan
shodagoh, termasuk keutamaannya bagi bertambahnya rezeki, selain

itu, buku ini juga akan menyajikan banyak hal yang terkait dengan

®Beni, Sedekah Dalam Perspektif Hadis. Skripsi: Progam Studi Tafsir-Hadis, Fakultas

Ushuluddin, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta.

2013)

® Muhammad Muhtidin, Keajaiban Sedekah, Cetakan ke XXXIV, (Jogjakarta: DIVA Press,
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shodagoh, seperti anjuran dan larangan dalam bershodagoh, ancaman
bagi orang-orang yang meremehkan shoagoh, serta kisah-kisah
inspiratif para pelaku shodagoh.°

Keenam, buku vyang berjudul Shadaqoh Cara Islam
Mengentaskan Kemiskinan adalah sebuah karya dari DR. Yususf
Qardhawi yang di alih bahasakan oleh Dadang Sobar S.Ag pada tahun
2010. Di dalam buku ini memaparkan sistem perekonomian Islam
yaitu, tentang hal-hal yang berkaitan dengan pengentasan kemiskinan,
perlindungan hak-hak orang miskin, jaminan kebutuhan orang mereka
dan menjaga kedudukan atau kehormatan mereka dalam masyarakat
Islam dan dalam sejarah Islam. selain itu, di dalam buku ini juga
menjeaskan beberapa solusi Islam dalam mengentaskan Kemiskinan
yang diantaranya adalah dengan bershodaqoh, di samping hak-hak
yang bersifat wajib atau aturan yang bersifat wajib itu, Islam juga
berusaha membentuk semangat kebaikan yang bersifat memberi
kepada sesama manusia.1l

Ketujuh, buku yang berjudul Kekuatan Sedekah karya dari M
Syafi’i Maskur yang diterbitkan pada tahun 2011 ini menjelaskan dan
memberikan berbagai kesaksian orang-orang yang sudah melakukan

sedekah dan mengajak kita smua untuk rajin bersedekah.

19 Muhammad Habibillah, Megabisnis Dengan Allah, (Yogyakarta: Saufa, 2015)

Y DR. Yususf Qardhawi, Shadagah Cara Islam Mengentaskan Kemiskinan, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2010)

12 M Syafi’i Maskur, Kekuatan Sedekah, (Yogyakarta: Briliant Books, 2011)
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Buku yang berjudul Strategi Mudah Sedekah Setiap Hari Tanpa
Menyobek Kantong ini, adalah karya dari Muhammad Natsir
Najamuddin. Buku ini membahas tentang strategi bersedekah dalam
jual-beli setiaphari, khususnya dengan materi (uang), demi pengabdian
kita kepada Sang pemilik langit dan bumi. Dan juga memaparkan
bagaimana sedekah ini menjadi kebiasaan bahkan menjadi kebutuhn
kita."®

Buku yang berjudul Ternyata Balasan Sedekah 700 Kali Lipat ini
disusun oleh Amirullah Syarbini pada tahun 2012. Di dalam buku ini
menjelaskan tentang memahami hakikat dari rezeki, makna, perintah
dan macam-macam-sedekah, kiat khusus agar sedekah dibalas 700 kali
lipat dan juga do’a-do’a khusu untuk memperlancar rezeki.'*

Buku yang berjudul Sedekah Bikin Kaya dan Berkah ini disusun
oleh Ubaidurrahim El-Hamdy. Di dalam buku ini akan menjelakan
tentang makna sedekah, berkah dan keutamaan sedekah, sedekah
menjadikan kitakaya, adab dan etika dalam bersedekah, tolak balak
dengan  sedekah, cara  membubuhkan kecintaan pada
sedekah,matematika sedekah dan juga kisah-kisah keajaiban

sedekah.15

3 Muhammad Natsir Najamuddin, Strategi Mudah Sedekah Setiap Hari Tanpa Menyobek
Kantong, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2011)

% Amirullah Syarbini, Ternyata Balasan Sedekah 700 Kali Lipat, (Jakarta: PT Agromedia
Pustaka, 2012)

> Ubaidurrahim El-Hamdy, Sedekah Bikin Kaya dan Berkah, (Jakarta: Kawah Media,
2015)
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Dari peneltian sebelumnya yang tersaji di atas, disimpulkan
bahwa sudah banyak jurnal, skripsi maupun buku yang menjelaskan
tentang keutamaan sedekah, macam-macam sedekah samapi dengan
hikmah dalam bersedekah. Namun penulis belum menemukan riset
yang secara khusus membahas tentang implementasi ayat-ayat al-
Qur’an tentang sedekah di desa Surodadi Kecamatan Sayung
Kabupaten Demak. Oleh sebab itu, riset ini perlu dilaksanakan untuk
mendapatkan pengetahuan dan pemahaman yang menyeluruh
berkaitan dengan GESER (Gerakan Seribu Rupiah) Implementasi
Ayat-ayat Al-Qur’an Study Living Qur’An di desa Surodadi
kecamatan Sayung kabupaten Denak.

Kerangka Teori

Landasan teori disini dimaksudkan sebagai alat bantu untuk
menganalisis suatu aspek yang dilakukan oleh komunitas yang akan
penulis teliti. Aspek tersebut adalah kreatifitas budaya dalam
pengimplementasian ayat-ayat Al-Qur’an yang mana bentuk
implementasi itu tidak disebut secara jelas di dalam teks Al-Qur’an.

Skripsi  ini  menggunakan Teori  ‘“Penerapan/Aplikasi”
(Anwendung; application) dari Hans Georg Gadamer. Selain proses
memahami dan menafsirkan, dalam Hermeneutika Gadamer
menyertakan aspek penerapan (Anwendung) pesan-pesan teks yang

ditafsirkan. Yang harus diaplikasikan bukan makna literal teks, tapi
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pesan-pesan yang dikandungnya.’® Dia menyebutnya dengan istilah
“penerapan” (Anwendung) adalah pesan-pesan atau ajaran-ajaran
pada masa ketika teks kitab suci itu ditafsirkan. Maka pesan yang
harus diaplikasikan pada masa penafsiran bukan makna literal teks,
tetapi “meaningful sense” (makna yang berarti) atau pesan yang
lebih berarti daripada sekedar makna literal.17

Teori aplikasi Gadamer tersebut dalam penafsiran al -Qur’an
bisa disebut “interpretasi ma’na cum maghza”. Adapun yang
dimaksud dengan istilah ini adalah satu bentuk interpretasi yang
memperhatikan baik makna asal (makna historis dan tersurat) dari teks
yang diinterpretasikan maupun makna terdalam dari teks tersebut
(signifikansi teks, makna inti dan biasanya tersirat). Al-Ghazali
menyebutnya dengan istilah al-ma’na al-zahir dan al-ma’na al-
batin (makna lahir dan batin). Interpretasi ini dilakukan dengan
cara memperhatikan konteks tekstual dengan analisis bahasa
sebagai basisnya dan konteks sejarah di mana teks itu muncul dengan
analisis historis sebagai instrumennya.®

3. Kerangka Berfikir
Di dalam Al-Qur’an telah disebutkan lafadz-lafadz sedekah pada

umumnya. Sedekah tidak hanya diartikan sebagai pemberian yang

16 Gusmian, I. Epistemologi Tafsir Al-Qur’an Kontemporer. Al-A'raf: Jurnal Pemikiran
Islam dan Filsafat, 12(2), 21-32. (2015), hal:29.

17 Sahiron Syamsuddin dkk, Uapaya Integrasi Hermeneutika dalam Kajian Qur’an Dan
Hadis (Teori dan Aplikasi), (Yogyakarta: Lembaga Penelitian Uin Sunan Kalijaga, 2011), hal: 41.

'8 Hanif, M. Hermeneutika Hans-Georg Gadamer Dan Signifikansinya Terhadap Penafsiran
Al-Qur’an. Maghza, 2(1). (2017), hal: 100.
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suka rela, tetapi sedekah juga merupakan sesuatu pemberian yang
wajib dilakukan oleh umat Islam, seperti zakat. Sedekah dalam bentuk
zakat ini telah diterangkan di beberapa surat di dalam Al-Qur’an, salah
satunya adalah Q.S Al-Bagarah (2) ayat 83. Di sisi lain, sedekah juga
merupakan suatu perbuatan yang dianjurkan oleh Nabi Muhammad
SAW vyang tidak terikat oleh waktu dan tempat, seperti infag. Dan
pembahasan sedekah dalam bentuk infaq ini telah diterangkan dalam
Al-Qur’an surat Al-Bagarah (2) ayat 261, 262 dan 271.

Tak hanya menyebutkan lafadz-lafadz sedekah saja, Al-Qur’an
juga menyebutkan keutamaan atau hikmah dibalik perbuatan sedekah,
yaitu sebagai bentuk membersihkan dan menyucikan diri dari
perbuatan buruk terutama sifat kikir, serta sebagai pengingat bahwa
masih banyak orang lain yang lebih membutuhkan. Seperti yang
terkandung dalam Q.S At-Taubah (9) ayat 103. Maka dari itu,
perbuatan amal yang diwujudkan dalam kegiatan GESER (Gerakan
Seribu Rupiah) di desa Surodadi ini pastinya sangat bermanfaat bagi
diri pribadi maupun orang lain.

Maka dari itu, hal ini dirasa penting bagi penulis untuk meneliti
suatu kajian ayat dalam Al-Qur’an yang membahas mengenai sedekah
dalam kehidupan masyarakat umum. Masyarakat cenderung
memahami makna sedekah sebagai suatu perbuatan yang dianjurkan,
jadi tidak mengetahui apakah pelaksanaan sedekah yang dilakukan itu

didasarkan atau dilandasi dengan Al-Qur’an ataukah tidak.
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Dan dari gerakan amal seperti GESER (Gerakan Seribu Rupiah)
yang dimana gerakan ini merupakan perbuatan amal sedekah berupa
infag, gerakan ini oleh masyarakat setempat telah tersistem dengan
baik. Tetapi dibalik gerakan tersebut, sebagian masyarakat masih ada
yang belum menyadari bahwa sedekah berupa infaq ini ada di dalam
Al-Qur’an dan merupakan perbuatan yang sangat dianjurkan. Oleh
karena itu, perlu adanya penelitian lebih mendalam mengenai makna-
makna sedekah menurut masyarakat Surodadi Kecamatan Sayung
Kabupaten Demak. Bagaimana masyarakat Surodadi memahami
makna GESER (Gerakan Seribu Rupiah), apakah gerakan tersebut
berdasarkan dalil al-Qur-an ataukah pemikiran atau usulan dari salah
satu masyarakat di Surodadi. Maka dari itu, penulis mengangkat tema
ini sebagai suatu kajian penelitian. Untuk mempermudah apa yang

penulis uraikan diatas, penulis membuat bagan sebagai berikut:
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Bagan Implementasi Ayat-ayat Al-Qur’an:

Penafsiran Ayat-Ayat Ragam Pemahaman

Sedekah Masyarakat

l

[ Kesadaran Masyarakat }

l

Ragam Implementasi

Ayat (GESER)

F. Metode Penelitian
a. Jenis Penelitian
Jenis metode penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian
ini adalah penelitian lapangan atau field research dan menggunakan
metode kualitatif. Artinya, peneliti akan melakukan penelitian dengan
terjun langsung ke lapangan dan terlibat dengan masyarakat setempat
yang akan diteliti.*®
b. Pendekatan Penelitian
Jenis pendekatan yang akan digunakan oleh peneliti sendiri akan
merujuk pada pendekatan Sosiologi Agama. Dimana pendekatan ini

menerapkan prinsip-prinsip sosial keagamaan dalam kehidupan

19 J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis Karakteristik dan Keunggulannya,
(Jakarta: Grasindo, 2010), hal: 9



17

bermasyarakat dalam memaknai ayat Al-Qur’an tentang keutamaan
dari sedekah yang terkandung di dalam ayat-ayat Al-Qur’an.”® Dengan
pendekatan sosiologis ini, peneliti dapat menganalisis gerakan seribu
rupiah di desa Surodadi dengan faktor-faktor yang mendorong
terjadinya gerakan tersebut serta keyakinan yang mendasari terjadinya
proses gerakan seribu rupiah di desa Surodadi Sayung Demak.
c. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data dengan maksud
memperoleh data yang valid dan representatif. Dalam penelitian ini
teknik pengumpulan data adalah sebagai berikut:
a. Metode Observasi
Observasi diartikan sebagai pencatatan secara sistematis
terhadap fenomena yang diteliti.> Metode ini digunakan untuk
memperoleh data mengenai lokasi, letak geografis, keadaan sarana
dan prasarana serta pemahaman ayat-ayat sedekah di Desa
Surodadi Kecamatan Sayung Kabupaten Demak dan pelaksanaan
dari kegiatan GESER.
b. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah sarana pembantu peneliti dalam
mengumpulkan data atau informasi dengan membaca surat-surat,

pengumuman, pernyataan tertulis, kebijakan tertentu dan bahan-

% Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Angkasa, 1993), hal: 159
! |bnu Hajar, Dasar-Dasar metodologi Penelitian dalam Pendidikan (Jakarta: Rineka
Cipta, 1999), hal: 137.
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bahan tulis lainnya. Metode ini sangat bermanfaat karena dapat
dilakukan tanpa mengganggu obyek atau suasana penelitian.*?
c. Metode Interview
Metode interview adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari
narasumber.?® Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara kepada
tokoh agama dan tokoh masyarakat Desa Surodadi Kecamatan
Sayung Kabupaten Demak.
d. Teknik Analisis Data
Penelitian ini akan dianalisis menggunakan teknik analisis
model Spradley. Analisis model Spradley ini tidak terlepas dari
keseluruhan model penelitian. Menurutnya, analisi data itu
menyatakan dengan teknik pengumpulan data. Adapun
keseluruhan proses penelitian terdiri atas: pengamatan deskriptif
atau analisis domein, pengamatan terfokus, analisis taksonomi,
pengamatan terpilih, analisis komponensial, dan diakhiri dengan
analisis tema. Hal itu menunjukkan bahwa penelitiaan dilakukan
secara silih berganti antara pengumpulan data dengan analisis data
sampai pada akhirnya Kkeseluruhan masalah penelitian itu

terjawab.*

22 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogjakarta: Graha
Ilmu, 2008), hal: 225.

2 Suharsimi Arikunto., Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), hal: 132.

 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013), hal: 302
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G. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar, skripsi ini memuat tiga bagian utama yaitu
pendahuluan, isi, dan penutup yang akan disusun dalam lima bab. Untuk
rincian sistematika penulisan tiap bab adalah sebagai berikut:

Bab Pertama, bagian Pendahuluan yang berisi tentang Latar
Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan penelitian, Manfaat
Penelitian, Pembatasan Masalah, Tinjauan Pustaka, Kerangka Teori,
Metode Penelitian dan sistematika Pembahasan.

Bab kedua berisi Landasan Teori. Pada bab ini membahas
mengenai keutamaan sedekah dan GESER. Meliputi pengertian sedekah,
penafsiran ayat-ayat sedekah, hukum sedekah, rukun sedekah, macam-
macam sedekah, perbedaan sedekah, zakat dan infag, adab bersedekah.
Adab penerima sedekah, tujuan dan manfaat sedekah. Yang kedua
mengenai Geser, yaitu mendiskripsikan pengertian geser.

Bab ketiga mendiskripsikan tentang kondisi masyarakat Surodadi,
sejarah GESER (Gerakan Seribu Rupiah) dan pemahaman masyarakat
Desa Surodadi Kecamatan Sayung Kabupaten Demak terhadap ayat-ayat
sedekah, implementasi ayat-ayat sedekah dalam gerakan geser oleh
masyarakat Desa Surodadi Kecamatan Sayung Kabupaten Demak dan
persepsi masyarakat desa surodadi terhadap geser. Bab keempat berisi

tentang analisa penulis tentang pelaksanaan dan pemaknaan Gerakan
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Seribu Rupiah (Geser) Di Desa Surodadi Kecamatan Sayung Kabupaten
Demak dan analisis implementasi GESER pada ayat-ayat sedekah.
Bab kelima berisi Penutup. Bab ini akan memaparkan mengenai

kesimpulan dari hasil penelitia dan saran- saran.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Setelah melaksanakan penelitian dan pengolahan data dari hasil observasi
dan wawancara terhadap Gerakan Seribu Rupiah (GESER) yang ada di Desa

Surodadi Kecamatan Sayung Kabupaten Demak khususnya di Dusun Gandong

RT 06/RW 03, akhirnya penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pemahaman masyarakat terhadap ayat-ayat sedekah adalah sesuatu yang
dikeluarkan oleh seorang muslim, dan sedekah tidak harus banyak. Sedekah
merupakan hal yang sunnah tapi wajib dilakukan oleh seorang muslim
untuk menghindari diri sendiri dari suatu hal yang buruk dan untuk
mendekatkan diri dengan Allah SWT agar mendapat ridho dari-Nya.
Bersedekah atau sedekah bisa berarti telah berlaku jujur kepada diri sendiri
mengenai kelebihan yang telah di berikan oleh Allah SWT kepada dirinya.
Sedekah merupakan ungkapan rasa syukur atas nikmat dari Allah SWT.
Sedekah juga mengajarkan kita untuk menghargai apa yang kita miliki
dalam hidup.

2. Tentang realita yang terjadi di gerakan GESER dalam
pengimplementasiannya terhadap ayat-ayat sedekah. Praktik yang terjadi di
dalam gerakan GESER terhadap masyarakat sesuai dengan ayat sedekah
yakni sedekah tidak harus banyak. Dalam hal ini uang seribu rupiah yang
dikumpulkan, untuk bersama-sama membangun peradaban islam nusantara

yang berkemajuan. Gerakan Seribu Rupiah (GESER) merupakan ajakan
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kebaikan yang dimulai dari hal kecil dan dalam hal ini uang seribu rupiah
yang dikumpulkan, untuk bersama-sama membangun peradaban islam
nusantara yang berkemajuan. Terutama dari segi ekonomi yang bermanfaat.
3. Persepsi masyarakat terhadap gerakan GESER, mereka memaknai gerakan
ini sebagai sarana berdakwah, pengembangan karakter dan menjalin ukhwah
yang baik. masyarakat memaknai gerakan ini sebagai waktu untuk
memotivasi para warga agar lebih antusias atau gemar dalam bersedekah.
Dalam Gerakan Seribu Rupiah (GESER) ini mengajak masyarakat untuk
bersedekah, toleransi dan saling tolong-menolong, memperdulikan antar
sesama manusia. Selain akan menjalin yang harmonis dengan sesama,
dengan adanya Gerakan Seribu Rupiah (GESER) ini juga bisa menjalin
hubungan yang harmonis dengan sang pencipta. Dan yang paling utama
adalah sekecil apapun amal perbuatan atau amal ibadah yang dilakukan
secara berjama’ah, akan menjadi besar bila dijalankan dengan cakupan yang
lebih luas dan terorganisir. Dari Gerakan Seribu Rupiah (GESER) ini
ternyata cukup efektif untuk meningkatkan kepedulian sosial yakni sikap
gotong royong dan peduli terhadap sesama.
B. Saran
Gerakan-gerakan semacam ini perlu dilestarikan dan dikembangkan di
berbagai tempat, karena gerkan ini dipandang cukup efektif untuk
menanamkan karakter saling berbagi. Sehingga masyarakat bisa peka terhadap

kepedulian sosial di lingkungan sekitar mereka.
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Hasil dari penelitian ini tentu masih jauh dari kata sempurna dan masih
terdapat banyak kekurangan didalamnya. Objek dari penelitian yang dilakukan
oleh penulis adalah kegiatan besar, maka dari itu, jika suatu saat ada peneliti
yang melakukan penelitian dengan mengangkat tema yang sama, sebagai
pertimbangan untuk peneliti di kemudian, untuk bisa meneliti dari sudut
pandang yang berbeda, seperti dari masyarakat selaku tuan rumah ataupun
memperluas pihak-pihak yang akan menjadi narasumber, sehingga data yang
diperoleh akan jauh lebih lengkap, dan dapat menemukan makna baru dari

sudut pandang yang berbeda.
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